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Abstract: Karya tulis ilmiah atau yang sering disebut
dengan skripsi merupakan salah satu syarat agar
mahasiswa bisa mendapatkan gelar sarjana (S1).
Maka dari itu, proses pengerjaan skripsi sering kali
membuat mahasiswa mengalami beberapa kondisi
psikologis seperti kecemasan. Kecemasan pada
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dapat
berakibat fatal dan sangat berbahaya, seperti
mengalami depresi hingga pada tindakan bunuh diri
jika tidak segera ditangani. Untuk itu diperlukan grit
sebagai salah satu faktor yang dapat mengatasi
tingkat kecemasan pada mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi. Penelitian ini dilakukan dengan
metode kuantitatif menggunakan teknik non-
probability sampling dengan cara menyebarkan
kuesioner penelitian secara daring. Penelitian ini
berhasil melibatkan 334 mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi dari beberapa perguruan tinggi
di Jakarta. Penelitian ini menggunakan alat ukur
Short Grit Scale (Grit-S) yang digunakan untuk
mengukur grit dan Hamilton Anxiety Rating Scale
(HAM-A) untuk mengukur kecemasan pada
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Hasil
analisis data partisipan pada penelitian ini,
memperoleh p value sebesar <.001 (sig < 0.05) dan r
sebesar -.790. Angka tersebut menunjukan bahwa
terdapat hubungan yang kuat dengan signifikan
negatif antara grit dengan kecemasan pada
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.

PENDAHULUAN

Jakarta merupakan Ibu Kota sekaligus salah satu pusat pendidikan Indonesia. Sebagai
salah satu pusat pendidikan Indonesia, Jakarta memiliki beberapa perguruan tinggi atau
universitas terbaik di Indonesia dengan kualitas pendidikan dan reputasi perguruan tinggi yang
umumnya lebih baik. Perguruan tinggi di Jakarta juga menyediakan berbagai macam program
studi dan jurusan yang sangat beragam. Selain itu, Jakarta juga memiliki fasilitas dan
infrastruktur yang lebih memadai, hal-hal tersebut yang membuat banyak mahasiswa dari luar
Jakarta yang berminat berkuliah di Jakarta (Nugroho & Sari, 2019). Perguruan tinggi di Jakarta
juga memiliki kebijakan yang berbeda-beda untuk membuktikan bahwa mahasiswa telah berhasil
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menyelesaikan pembelajaran selama masa perkuliahan salah satunya yaitu karya tulis yang biasa
disebut dengan skripsi (Islam et al., 2017). Menurut Abidin (2006) mahasiswa yang ingin
mendapat gelar sarjana wajib untuk menyelesaikan seluruh syarat dan ketentuan yang diberikan
oleh universitas seperti, praktikum, melakukan KKN atau magang, serta melakukan penelitian
yang juga harus diuji berupa karya tulis ilmiah atau skripsi. Skripsi ialah salah satu persyaratan
terpenting bagi seluruh mahasiswa agar mendapatkan gelar sarjana (S1) (Darmansyah, 2022).
Skripsi ialah sebuah laporan atau hasil penelitian ilmiah yang mencakup keseluruhan proses
penelitian dari awal hingga akhir, dengan struktur yang logis dan konsisten, mulai dari penetapan
judul, pengumpulan data, analisis, hingga penyajian kesimpulan (Kuryani, 2017).

Dalam menyelesaikan skripsi mahasiswa sering kali mengalami kesulitan dalam
menentukan judul, merumuskan masalah, sistematika penulisan, mencari bahan literasi, dan juga
batas waktu yang ditentukan dari kampus (Muhammad et al., 2021). Sedangkan menurut
Hariyadi et al. (2017) faktor keuangan, usaha yang diberikan mahasiswa dalam mengerjakan
skripsi, dan juga kebijakan dari fakultas dalam menyelesaikan skripsi juga dapat mempengaruhi
durasi penyelesaian skripsi.

Menurut Wulandari & Widyastuti (2016) saat mengerjakan skripsi, mahasiswa cenderung
mengalami kegelisahan, takut mengalami kegagalan, merasa tidak siap, khawatir akan hasil yang
kurang memuaskan, merasa terbebani dengan tuntutan dan ekspektasi yang tinggi, hal tersebut
dapat menjadi pemicu kecemasan bagi mahasiswa-mahasiswa di perguruan tinggi. Terbukti
dengan penelitian dari Susilo & Eldawaty (2021) terhadap 53 mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi pada Prodi Penjaskesrek Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang, menunjukkan 60,4% mengalami kecemasan pada tingkat yang tinggi, diikuti oleh
kecemasan tingkat sedang dengan 33,9%. Sementara itu, sebanyak 5,7% mahasiswa mengalami
kecemasan sangat tinggi, dan tidak ada satu pun mahasiswa yang mengalami kecemasan ringan
atau tidak cemas sama sekali.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Wahono et al. (2023) pada populasi penelitian yaitu 59
mahasiswa di Universitas Indonesia Maju Jakarta, dengan sampel penelitian sebanyak 15
mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa seluruh sampel penelitian mengalami
kecemasan pada saat mengerjakan skripsi. Sedangkan pada penelitian dari Clarita & Biromo
(2024), menyatakan bahwa terdapat 44% dari 75 responden yang merupakan mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Tarumanagara mengalami kecemasan saat mengerjakan skripsi.

Kecemasan merupakan perasaan yang umum terjadi pada setiap individu di situasi
tertentu. Kecemasan memiliki beberapa sifat dasar yang terbukti menjadi penyebabnya, yakni
kondisi terkait sesuatu hal yang tidak tentu, perasaan bingung terhadap hal yang sedang dihadapi,
ketidaktegasan, ketidakmampuan diri, perasaan dendam, dan ketidakberdayaan (Meichati, 1983).
Kecemasan dapat menimbulkan gejala fisik dan gejala psikis. Gejala fisik meliputi, menghasilkan
keringat berlebih, jantung berdebar, tegang, bibir pucat, sulit untuk berkonsentrasi, sakit perut,
dan lain-lain. Sementara itu gejala psikis meliputi, ketakutan, cemas, pemikiran yang sedang
kacau, dan lain-lain (Mukholil, 2018). Kecemasan dapat berakibat fatal dan sangat berbahaya
terutama bagi mahasiswa, salah satunya yaitu tindakan bunuh diri. Pada Januari 2024, ditemukan
mahasiswa pada salah satu perguruan tinggi di Malang nekat bunuh diri dengan menceburkan diri
di sungai Brantas akibat belum dapat menyelesaikan skripsi Aminudin (2024). Dilansir dari
kumparanNEWS (2023), mahasiswa universitas Jambi ditemukan gantung diri di kontrakannya
dikarenakan tidak dapat menyelesaikan proposal skripsi dan juga adanya masalah keuangan.

Menurut Akbar et al. (2022) kecemasan dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor
dari dalam diri seperti, kepercayaan diri, faktor ini sangat bertolak belakang dengan kecemasan,
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dimana jika individu memiliki rasa percaya diri yang lebih besar maka tingkat kecemasan pada
individu akan semakin kecil. Faktor kedua merupakan dari luar diri seperti, dukungan sosial,
individu akan merasa dicintai, diterima, diperhatikan, dan juga dihargai jika keluarga, sahabat,
teman, rekan kerja, atau pihak lainnya memberikan individu sebuah bantuan-bantuan dari hal
kecil hingga besar. Sturman & Zappala-Piemme (2017) menjelaskan terdapat faktor lain yang
dapat memengaruhi kecemasan dan stres yang dialami individu yaitu grit.

Grit diperkenalkan pertama kali oleh Duckworth et al. (2007) setelah melakukan berbagai
penelitian kepada partisipan dari berbagai latar belakang, usia, pekerjaan, kepribadian, dan
Intelligence Quotient (IQ), yang menyatakan bahwa untuk mencapai tujuan, bakat bukanlah hal
yang paling penting, tetapi juga dibutuhkan pengaplikasian dengan fokus dan terus menerus.
Duckworth et al. (2007) mengartikan grit sebagai karakteristik individu yang mencakup
konsistensi dan ketekunan dalam menghadapi tantangan dalam jangka panjang sesuai dengan
tujuan. Grit pada individu tidak hanya digunakan untuk menyelesaikan tugas yang ada, tetapi
juga meliputi ketekunan individu dalam mencapai tujuan (Eteng-Uket & Njaka, 2023). Semakin
tinggi tingkatan pada grit, maka individu akan semakin cenderung untuk memikirkan aspek-
aspek yang dapat diubah dan lebih memilih untuk menghadapi situasi stress yang sedang dialami
(Duckworth et al., 2007). Hal tersebut sejalan dengan pernyataan dari Wolters & Hussain (2015)
dimana individu dengan grit yang tinggi gigih dalam mencapai tujuan, meskipun mengalami
halangan, gangguan, maupun hambatan-hambatan lainnya.

Menurut hasil pencarian yang dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa penelitian
mengenai variabel grit dan kecemasan. Terdapat penelitian yang dilakukan oleh Eteng-Uket &
Njaka (2023) pada populasi penelitian yaitu 5.765 mahasiswa sarjana di University of Port
Harcourt pada sesi akademik 2020/2021, dengan sampel sebanyak 294 diambil dengan
menggunakan metode stratified random sampling. Hasil penelitian menyatakan bahwa grit
memiliki hubungan positif signifikan dengan kecemasan pada mahasiswa. Hasil penelitian
tersebut menyatakan, mahasiswa dengan grit lebih cenderung mengalami kecemasan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Wong et al. (2018) dengan partisipan staf dan
dokter yang merawat dari pusat medis akademik perkotaan di XYZ. Penelitian ini memiliki
subjek sebanyak 36 subjek yang terdiri dari 19 staf dan 17 dokter. Penelitian ini menyatakan
bahwa variabel grit dengan trait-anxiety tidak memiliki hubungan signifikan. Adapun penelitian
dari C. A. Nugroho et al. (2022) pada 80 mahasiswa tingkat akhir psikologi UNS yang terdiri dari
angkatan 2015-2017 menyatakan bahwa variabel grit dengan kecemasan menghadapi dunia kerja
tidak memiliki hubungan signifikan pada subjek mahasiswa akhir psikologi UNS.

Berdasarkan ketiga penelitian sebelumnya yang menunjukan adanya inkonsistensi pada
ketiga hasil penelitian dengan spesifikasi kecemasan dan kategori partisipan yang berbeda-beda,
maka dari itu peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian yang lebih komprehensif dengan
membedakan wilayah, subjek penelitian, serta peneliti yang akan berfokus pada kecemasan
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Jakarta. Melihat persentase kecemasan pada
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Jakarta cukup banyak dan dampak dari
kecemasan pada mahasiswa sangat berbahaya membuat peneliti tertarik untuk meneliti penelitian
ini. Peneliti juga ingin melihat apakah kecemasan pada mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi memiliki hubungan dengan grit yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut dikarenakan
sebelumnya terdapat penelitian yang menyatakan bahwa grit merupakan salah satu faktor yang
dapat memengaruhi tingkat kecemasan pada individu.

Berdasarkan fenomena dan pentingnya mengurangi kecemasan pada mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi, peneliti ingin menjawab pertanyaan “apakah terdapat hubungan
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antara grit dan kecemasan pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Jakarta?”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Karakteristik partisipan pada
penelitian ini adalah mahasiswa aktif tingkat akhir yang terdiri dari semester 7, 8, dan 9 yang
sedang mengerjakan skripsi pada tahun ajaran 2024 dari beberapa universitas yang ada di
Jakarta.Secara umum, teknik yang diterapkan pada penelitian untuk pengambilan sampel adalah
non-probability sampling dengan cara snowball sampling dengan kriteria yang telah disebutkan
dan partisipan yang ada telah menyetujui informed consent yang dilampirkan.

Alat ukur grit pada penelitian ini yaitu Short Grit Scale (Grit-S) dikembangkan oleh
Angela Lee Duckworth dan Patrick D.Quinn (2009). Grit-S merupakan versi lebih singkat dari
Original Grit Scale (Grit-O) dan sudah diterjemahkan oleh Caritas (2021). Grit-S berisikan 8
butir pertanyaan untuk mengukur 2 dimensi, yaitu Perseverance of Effort dan Consistency of
Interest dengan keseluruhan cronbach alpha sebesar.957.

Alat ukur yang digunakan untuk kecemasan adalah Hamilton Anxiety Rating Scale
(HAM-A) yang dikembangkan oleh Hamilton (1969) dan sudah diterjemahkan oleh Novel
(2022). HAM-A memiliki 14 butir pernyataan dan terdiri dari 2 dimensi, yaitu psikis dan somatik
dengan keseluruhan cronbach alpha sebesar .963.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Gambaran Partisipan

Berdasarkan data penelitian yang terkumpul sebanyak 334 partisipan yang telah sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan pada penelitian. Berdasarkan data sebanyak 334 partisipan,
menunjukkan bahwa partisipan dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak, dengan jumlah
190 partisipan (56.9%). Sedangkan partisipan dengan jenis kelamin laki-laki lebih sedikit, dengan
jumlah 144 partisipan (43.1%).

Tabel 1. Partisipan Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Perempuan 190 56.9%
Laki-laki 144 43.1%
Total 334 100%

Berdasarkan kategori usia, partisipan penelitian terdiri dari usia 20-25 tahun. Jumlah
partisipan paling banyak adalah partisipan dengan usia 21 tahun, yaitu sebanyak 159 partisipan
(47.6%). Dan jumlah partisipan paling sedikit adalah partisipan dengan usia 25 tahun, yaitu
sebanyak 3 partisipan (0.9%).

Tabel 2. Partisipan Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
20 62 18.6%
21 159 47.6%
22 75 22.5%
23 20 6.0%
24 15 4.5%

25 3 0.9%
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Berdasarkan kategori perguruan tinggi, jumlah partisipan penelitian yang berkuliah di
perguruan tinggi Swasta lebih banyak, yaitu sebanyak 256 partisipan (76%). Sedangkan
partisipan penelitian yang berkuliah di perguruan tinggi Negeri sebanyak 80 partisipan (24%).

Tabel 3. Partisipan Berdasarkan Jenis Perguruan Tinggi

Jenis Perguruan Tinggi Frekuensi Persentase

Perguruan Tinggi Swasta 256 76%

Perguruan Tinggi Negeri 80 24%
Total 334 100%

Pelaksanaan Intervensi
Terdapat dua tahap pada pelaksanaan penelitian ini yaitu pengumpulan data dan juga
pengolahan data serta penulisan laporan. Proses penelitian dilakukan dari 25 Juli 2024 sampai 24
November 2024 dengan total durasi yaitu 4 bulan. Penelitian ini hanya boleh diikuti oleh
mahasiswa aktif di universitas yang sedang mengerjakan skripsi di Jakarta. Pelaksanaan
penelitian dimulai dengan tahap penyebaran kuesioner kepada partisipan dengan menggunakan
teknik purposive sampling melalui berbagai platform sosial media untuk mendapatkan partisipan
yang sesuai dengan penelitian.Pengolahan dan teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan aplikasi SPSS versi 29.00 agar dapat menguji hubungan antara grit dengan
kecemasan pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Jakarta. Metode analisis data
yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis korelasional untuk mengidentifikasi
hubungan antara variabel pertama (grit) dengan variabel kedua (kecemasan).
Hasil Intervensi
e Uji Normalitas
Peneliti juga telah melakukan uji normalitas terhadap kedua variabel penelitian yaitu grit
dan kecemasan. Uji normalitas bertujuan untuk menentukan teknik korelasi yang tepat dalam
penelitian ini. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode One
Sample Kolmogorov Smirnov. Hasil uji normalitas pada kedua variabel menunjukkan nilai
Kolmogorov Smirnov p = <.001 (<0.05). Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 yang mengartikan bahwa data pada penelitian ini
tidak terdistribusi secara normal.
Tabel 4. Hasil Uji Statistik
Variabel Test Statistic Sig (p)
Grit Kecemasan 0.096 <.001

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, maka pengujian hipotesis pada penelitian ini akan
menggunakan teknik analisis Spearman correlation karena data pada penelitian ini tidak
berdistribusi normal.

e Uji Korelasi

Peneliti melakukan uji korelasi dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat
hubungan antara grit dengan kecemasan. Pengujian korelasi pada penelitian ini menggunakan
teknik analisis spearman correlation. Berdasarkan hasil uji korelasi antara variabel grit dan
variabel kecemasan menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara grit dengan kecemasan. Hasil
tersebut ditunjukkan dari data empiris di lapangan dengan p value sebesar <.001 (sig < 0.05) dan
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r hitung sebesar -.790. Angka tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan yang kuat dengan
signifikan negatif antara grit dengan kecemasan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat grit yang dimiliki, maka semakin rendah tingkat kecemasan yang dirasakan oleh
mahasiswa saat mengerjakan skripsi. Sebaliknya, semakin rendah tingkat grit, semakin tinggi
kecemasan yang dialami oleh mahasiswa dalam proses pengerjaan skripsi.
Tabel 5. Hasil Uji Statistik
Variabel r p
Grit Kecemasan -.790 <.001

Keterangan
Signifikan

Peneliti juga melakukan uji korelasi variabel grit dengan dimensi -dimensi pada variabel
kecemasan. Hasil uji korelasi antara variabel grit dengan dimensi psikis pada variabel kecemasan
memperoleh nilai p value sebesar <.001 (sig < 0.05) dan r hitung sebesar -.754. Dengan
demikian, berdasarkan hasil pengujian korelasi terdapat hubungan signifikan negatif antara
variabel grit dengan dimensi psikis pada variabel kecemasan. Peneliti juga menguji korelasi
antara variabel grit dengan dimensi somatik pada variabel kecemasan. Hasil uji korelasi antara
variabel grit dengan dimensi somatik pada variabel kecemasan memperoleh nilai p value sebesar
<.001 (sig < 0.05) dan r hitung sebesar -.797. Dengan demikian, berdasarkan hasil pengujian
korelasi terdapat hubungan signifikan negatif antara variabel grit dengan dimensi somatik pada
variabel kecemasan.

Tabel 6. Hasil Uji Statistik

Psikis Somatik
r -.754 -.797
Grit P <.001 <.001

Peneliti juga melakukan uji korelasi variabel kecemasan dengan dimensi-dimensi pada
variabel grit. Hasil uji korelasi antara variabel kecemasan dengan dimensi Consistency of Interest
pada variabel grit memperoleh nilai p value sebesar <.001 (sig < 0.05) dan r hitung sebesar -.791.
Dengan demikian, berdasarkan hasil pengujian korelasi terdapat hubungan signifikan negatif
antara variabel kecemasan dengan dimensi Consistency of Interest pada variabel grit. Peneliti
juga menguji korelasi antara variabel kecemasan dengan dimensi Perseverance of Effort pada
variabel grit memperoleh nilai p value sebesar <.001 (sig < 0.05) dan r hitung sebesar -.730.
Dengan demikian, berdasarkan hasil pengujian korelasi terdapat hubungan signifikan negatif
antara variabel kecemasan dengan dimensi Perseverance of Effort pada variabel grit.

Tabel 7. Hasil Uji Statistik

Consistency of Interest Perseverance of Effort
r -.791 -.730
Kecemasan P <.001 <.001
e Uji Beda

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, dilakukan uji beda berdasarkan jenis kelamin
partisipan menggunakan metode Mann-Whitney U Test. Metode pengujian ini digunakan
berdasarkan data yang tidak berdistribusi normal. Hasil uji beda pada variabel grit dan kecemasan
Berdasarkan jenis kelamin, tidak ditemukan perbedaan antara variabel grit dan jenis kelamin
dengan nilai p sebesar .156 (sig > 0.05). Sedangkan pada variabel kecemasan dan jenis kelamin,
terdapat perbedaan dengan nilai p sebesar .024 (sig < 0.05).

Uji Beda Grit Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 8. Hasil Uji Beda Grit Berdasarkan Jenis Kelamin
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Jenis Kelamin Mean Rank Z p
Perempuan 160.99 -1.420 .156
Laki-laki 176.09
Uji Beda Kecemasan Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 9. Uji Beda Kecemasan Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Mean Rank Z p
Perempuan 177.87 -2.259 .024
Laki-laki 153.81

Pada data tambahan berikutnya, penguji akan melakukan uji beda berdasarkan usia
menggunakan Kruskal Wallis Test, Metode pengujian ini digunakan berdasarkan data yang tidak
berdistribusi normal. Hasil uji beda pada variabel grit dan kecemasan berdasarkan usia
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara variabel grit dan usia partisipan dengan nilai p
sebesar .031 (sig < 0.05). Sedangkan pada variabel kecemasan dan usia partisipan, tidak terdapat
perbedaan dengan nilai p sebesar .105 (sig > 0.05).

Uji Beda Grit Berdasarkan Usia

Tabel 10. Uji Beda Grift Berdasarkan Usia

Usia Mean Rank Chi-square p
20 tahun 174.90 12.280 .031
21 tahun 157.59
22 tahun 166.79
23 tahun 161.60
24 tahun 243.50
25 tahun 217.00

Uji Beda Kecemasan Berdasarkan Usia
Tabel 11. Uji Beda Grift Berdasarkan Usia

Usia Mean Rank Chi-square p
20 tahun 157.98 9.095 105
21 tahun 176.75
22 tahun 168.05
23 tahun 171.50
24 tahun 101.73
25 tahun 162.17

Pada data tambahan berikutnya, penguji akan melakukan uji beda berdasarkan perguruan
tinggi menggunakan metode Mann-Whitney U Test, Metode pengujian ini digunakan
berdasarkan data yang tidak berdistribusi normal. Hasil uji beda pada variabel grit dan kecemasan
berdasarkan perguruan tinggi, tidak ditemukan perbedaan antara variabel grit dan perguruan
tinggi partisipan dengan nilai p sebesar .170 (sig > 0.05). Hal tersebut juga memiliki kesamaan
dengan variabel kecemasan dan perguruan tinggi partisipan yaitu tidak terdapat perbedaan
dengan nilai p sebesar .131 (sig > 0.05).

Uji Beda Grit Berdasarkan Perguruan Tinggi
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Tabel 12. Uji Beda Grift Berdasarkan Perguruan Tinggi

Perguruan Tinggi Mean Rank Z p
Perguruan Tinggi Swasta 171.55 -1.371 170
Perguruan Tinggi Negeri 154.64

Uji Beda Kecemasan Berdasarkan Perguruan Tinggi
Tabel 13. Uji Beda Grift Berdasarkan Perguruan Tinggi

Perguruan Tinggi Mean Rank Z p
Perguruan Tinggi Swasta 163.03 -1.510 131
Perguruan Tinggi Negeri 181.69

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara grit dengan
kecemasan pada mahasiswa saat mengerjakan skripsi di Jakarta. Berdasarkan hasil yang
melibatkan 334 partisipan, ditemukan hubungan negatif antara grit dan kecemasan pada
partisipan. Hubungan dari kedua variabel diuji menggunakan uji korelasi Spearman’s rho dengan
memperoleh nilai sig <.001. Hubungan kuat dari kedua variabel penelitian ini bersifat negatif
dengan r hitung sebesar -.790. dengan ini dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua variabel
memiliki hubungan yang berlawanan arah.

Hubungan negatif yang signifikan antara variabel grit dengan kecemasan ini menunjukan
keselarasan dengan penelitian dari Musumari et al. (2018), yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang bersifat negatif antara variabel grit dengan kecemasan. Penelitian tersebut juga
menegaskan bahwa upaya untuk meningkatkan grit dapat berkontribusi dalam mencegah
kecemasan. Musumari et al. (2018), juga menekankan untuk mempertimbangkan faktor-faktor
lain misalnya, harga diri, kesejahteraan sosial dan kesejahteraan psikologis dalam upaya
pencegahan kecemasan. Hal yang serupa juga telah peneliti cantumkan pada bagian kajian
pustaka, dimana menurut Sturman & Zappala-Piemme (2017) grit merupakan salah satu faktor
psikologi yang mempengaruhi kecemasan.

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa grit dan kecemasan memiliki hubungan negatif
pada partisipan mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Jakarta. Menurut Lipson &
Savage (2005), pada proses penyelesaian skripsi mahasiswa tentunya akan menghadapi berbagai
tantangan yang dapat mengakibatkan kecemasan bagi mahasiswa. Faktor-faktor tersebut dapat
berasal dari dalam diri seperti kurangnya pengetahuan mengenai penyusunan skripsi, memiliki
kemampuan akademik yang rendah dalam menuangkan masalah atau ide, kepercayaan diri
mahasiswa yang rendah, dan kurangnya motivasi. Dan berasal dari luar diri mahasiswa, seperti
komunikasi yang tidak berjalan lancar dengan dosen pembimbing, dan sulit mendapatkan
literatur yang sesuai. Dalam konteks ini, diperlukan ketekunan dan konsistensi minat. Secara
singkat, variabel grit merupakan konsep baru yang menurut penelitian sebelumnya dapat
memprediksi kemampuan individu dalam mencapai tujuan masa depan (Duckworth et al., 2007).
Setiap individu memiliki tingkatan grit yang bervariasi. Dikarenakan mereka memiliki
kepribadian yang berbeda saat berinteraksi dengan lingkungannya (Duckworth & Quinn, 2009).

Penelitian ini juga menghasilkan dimensi Perseverance of Effort dan dimensi Consistency
of Interest pada variabel grit memiliki hubungan negatif dengan variabel kecemasan. Hal ini
sedikit berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zhang et al. (2018), pada kalangan
mahasiswa di China mengungkapkan bahwa ketekunan hanya berhubungan negatif dengan
depresi, tetapi tidak memiliki hubungan dengan kecemasan dan stres. Sedangkan pada konsistensi
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minat mahasiswa di China memiliki hubungan negatif dengan depresi, kecemasan, dan stres,
pernyataan tersebut selaras dengan hasil penelitian ini. Menurut Datu et al. (2019), individu yang
memiliki grit cenderung lebih menyadari makna hidup pada diri mereka. Oleh karena itu, mereka
biasanya lebih mampu untuk mempertahankan ketekunan dan motivasi untuk mencapai tujuan
jangka panjang sehingga memperkecil kemungkinan mereka mengalami kecemasan, stres, dan
depresi.

Penelitian ini juga menguji korelasi antara dimensi dari variabel kecemasan terhadap
variabel grit. Dimana hasil menunjukkan bahwa dimensi psikis dan somatik pada kecemasan
memiliki hubungan negatif dengan variabel grit. Hal tersebut sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Duckworth et al. (2007) dimana grit ialah sifat positif yang bukan hanya
berkaitan dengan kemampuan kognitif, melainkan juga semangat dan motivasi kuat dari individu
untuk mencapai tujuan masa depan. Grit merupakan pendorong utama bagi individu untuk
menghadapi berbagai rintangan dan tantangan untuk meraih tujuan yang diinginkan. Duckworth
et al. (2007) dalam Galuh et al. (2022), mengungkapkan bahwa individu dengan grit yang tinggi
akan memandang pencapaian sebagai suatu perjalanan yang panjang, dimana mereka memiliki
keunggulan berupa ketahanan psikis dalam mencapai apa yang diinginkan dengan sikap pantang
menyerah yang dimiliki. Sementara individu dengan tingkat grit yang rendah akan cenderung
merasa frustasi, cemas dan lelah, sehingga lebih mudah memutuskan untuk berhenti dan
menyerah. Kecemasan yang berlebih akan memiliki dampak negatif bagi fisik dan psikis dan
dapat menimbulkan penyakit-penyakit fisik (Cutler, 2004). Teori tersebut didukung dengan hasil
penelitian dari Zhang et al. (2018) yang menyatakan bahwa individu yang memiliki tingkat grit
yang tinggi cenderung tidak mudah merasa cemas, karena mereka mampu berfikir lebih positif
saat menghadapi tantangan. Hal tersebutlah yang membantu individu untuk menghindari
perasaan cemas.

Pada uji tambahan penelitian, peneliti melakukan uji beda berdasarkan jenis kelamin
partisipan. Hasil uji beda tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan grit pada
partisipan laki-laki dan partisipan perempuan. Hasil tersebut memiliki kesamaan dengan hasil
penelitian dari Fun et al. (2023), pada partisipan mahasiswa yang menyatakan bahwa tidak ada
perbedaan skor antara partisipan laki-laki dan perempuan. Menurut Hill et al. (2016), mahasiswa
tingkat akhir yang merupakan individu dalam fase dewasa awal memiliki tanggung jawab khusus,
yaitu menetapkan tujuan hidup yang jelas. Dengan komitmen tinggi, mereka dapat lebih baik
dalam mengatur dan merencanakan aktivitas keseharian untuk mencapai tujuan tersebut. Adanya
tujuan yang jelas dapat mendukung konsistensi minat dan ketekunan dalam menjalani proses
pembelajaran, meskipun dihadapkan pada kesulitan atau hambatan.

Berbeda dengan variabel grit, variabel kecemasan memiliki hasil uji beda yang
menunjukkan terdapat perbedaan tingkat kecemasan antara partisipan perempuan dan laki-laki.
Pada hasil penelitian menunjukan bahwa perempuan memiliki tingkat kecemasan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Perbedaan tingkat kecemasan antara laki-laki dan
perempuan dapat dijelaskan oleh cara pikir yang berbeda. Laki-laki cenderung berfikir realistis,
aktif, dan menggunakan logika, sementara perempuan lebih fokus pada perasaan yang
membuatnya cenderung lebih sensitif, yang menyebabkan mereka mengalami kecemasan yang
lebih tinggi. perempuan juga memiliki kecenderungan untuk memperhatikan tekanan, kualitas
hubungan interpersonal, beban, dan pandangan orang sekitar terhadap diri mereka. Di sisi lain,
laki-laki cenderung tidak terlalu berpengaruh dengan opini orang lain dan cenderung lebih
bersikap tenang. Hal-hal tersebutlah yang membuat perempuan menunjukkan tingkat kecemasan
akademik yang lebih besar dibandingkan laki-laki (Ramadhan et al., 2019).
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Selanjutnya ialah uji beda berdasarkan usia, hasil uji beda menunjukkan terdapat
perbedaan grit pada usia partisipan. Hal ini terjadi karena individu dengan usia lebih tua memiliki
tingkat grit yang lebih tinggi dibandingkan individu usia lebih muda. Hal ini disebabkan oleh
pengalaman yang lebih banyak dalam menghadapi berbagai tantangan (Credé et al., 2017) Uji
beda usia penelitian ini menunjukan tidak terdapat perbedaan dengan variabel kecemasan.
Partisipan pada penelitian ini memiliki rentan usia dari 20 — 25 tahun yang termasuk kedalam
kategori dewasa awal (Hurlock, 2003). Di fase dewasa awal, individu seringkali dihadapkan pada
keputusan penting yang dapat menimbulkan kecemasan (Sahar et al., 2019). Mahasiswa yang
sedang menyelesaikan skripsi sering kali mengalami kekhawatiran terkait penyelesaian studi,
terutama tekanan pada pengerjaan skripsi, yang dapat meningkatkan kecemasan yang mereka
alami (Widigda & Setyaningrum, 2018)

Uji beda terakhir pada penelitian ini dilakukan berdasarkan perguruan tinggi, hasil pada
penelitian ini menunjukan bahwa tidak ditemukan perbedaan dengan variabel grit. Hal ini selaras
dengan penelitian sebelumnya oleh Aurelia et al. (2024) yang mengungkapkan bahwa tidak ada
perbedaan grit antara mahasiswa dari perguruan tinggi negeri maupun swasta. Hasil yang sama
juga ditunjukkan pada variabel kecemasan, dimana tidak terdapat perbedaan berdasarkan
perguruan tinggi partisipan penelitian. Ini menunjukkan bahwa tingkat kecemasan mahasiswa di
perguruan tinggi negeri sebanding dengan mahasiswa perguruan tinggi swasta. Hal tersebut
memiliki perbedaan dengan penelitian dari Mehareen et al. (2021), yang mengemukakan bahwa
tingkat depresi dan gejala kecemasan lebih tinggi di antara mahasiswa perguruan tinggi negeri
dibandingkan dengan mahasiswa perguruan tinggi swasta di Bangladesh.

Ada beberapa kelemahan dalam penelitian ini, diantaranya pada pemilihan mahasiswa
yang sedang mengerjakan skripsi yang hanya berdomisili di Jakarta yang dikhususkan sebagai
kriteria partisipan. Hal tersebut membuat data yang dikumpulkan oleh peneliti terbatas pada
wilayah Jakarta. Penelitian ini juga memiliki data-data yang kurang seimbang misalnya pada
partisipan laki-laki dan perempuan dan juga pada partisipan yang berada di perguruan tinggi
swasta dan perguruan tinggi negeri. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas
wilayah penelitian dan melakukan penyebaran kuesioner secara lebih merata, dengan tujuan agar
mendapatkan data yang lebih seimbang untuk menjadi sampel penelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara grit dan kecemasan pada
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Jakarta, ditemukan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Dengan demikian, hipotesis penelitian H1
diterima. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat grit, semakin rendah kecemasan yang
dirasakan oleh mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Demikian pula, semakin rendah tingkat
grit, maka semakin tinggi kecemasan yang dialami oleh mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi.
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